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LAMPIRAN
Lampiran 1. Daftar Kegiatan-kegiatan di Balla Barakka’ka ri Galesong

1 | Berbagi Paket | Demi mewujudkan
Sekolah Anak | generasi masa depan yang
cerdas dan berbudaya,
Balla  Barakka’ka ri
Galesong  melaksanakan
berbagi  paket sekolah
kepada anak-anak sekitar.

2 | Jumat Berkah | Kegiatan Jumat berkah
rutin diselenggarakan
setiap minggunya setelah
dilaksanakan Sholat Jumat
di Masjid Al Amin BBrG
berupa sedekah dan
berbagi makanan bersama.

3 | Pengajian/Hal | Pengajian/halaqah oleh
aqah Satu Juz | Ibu-Ibu Majelis  Taklim
Satu Hari Surya Al Amin BBrG yang
dilaksanakan setelah shalat
subuh  dengan  target
capaian satu juz per hari.

4 | Gotong Kegiatan Gotong Royong
Royong dilakukan dengan
kolaborasi bersama

Pemerintah Daerah, aparat
dan Masyarakat meliputi
membersihkan sungai.

5 | Sekolah Adat | Pengajaran pada
dan Konstitusi | pendidikan non formal ini
BBrG berfokus menanamkan

keprihatinan pada
penyimpangan seperti
berbohong, mengotori
lingkungan, adat

penerimaan tamu, dan adat

dalam pergaulan sesama.
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6 | Gerakan

Sehat

Masyarakat

BBrG bekerjasama dengan
pemerintah Desa Galesong
Kota dan  Puskesmas
Galesong  melaksanakan
gerakan masyarakat sehat
berupa pemeriksaan
kesehatan, imunisasi,
edukasi dan senam sehat.

7 | Taman
Diana

Baca

Taman Baca Diana sebagai
fasilitas yang disediakan
oleh BBrG untuk membaca
bagi warga sekitar maupun
anak-anak binaan.

Tangan

8 | Pembuatan
Kerajinan

Aktivitas yang dilakukan
berupa pembuatan meja
dan bangku belajar,
sehingga warga sekitar
dapat terbantu dalam biaya
hidup.

9 | Menjamu
Tamu

secara
tradisional

Setiap pengunjung Balla
Barakka’ka ri  Galesong
diajak bernostalgia dengan
bangunan tua berupa Balla,
Baruga, Barung-Barung,
Balla Saukang, disuguhkan
makanan  khas  daerah
Galesong sambil membaca
dan mendengarkan petuah
leluhur yang  dikemas
dengan ukiran dan kanal
Youtube.

10
Bersama

Desa

Pertemuan

Calon Kepala

Pertemuan itu melahirkan
komitmen dan tekad untuk

melaksanakannya dengan
damai tanpa  adanya
bentrok maupun
perselisthan antar calon
dan pendukung.
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Lampiran 2. Analisis Hasil Kuesioner
Karakteristik Responden:

Jenis Kelamin Laki-Laki 20 35,7%
Perempuan 36 64,3%
Jumlah 56 100%
Usia 9 - 20 Tahun 14 25%
21 - 40 Tahun 25 44.,6%
41 - 60 Tahun 12 21,4%
61 Tahun ke atas 5 9%
Jumlah 56 100%
Pekerjaan Tidak Bekerja 8 14,3%
Petani 3 5,3%
Nelayan 2 3,6%
PNS 1 1,8%
IRT 27 48,2%
Pelajar 7 12,5%
Wiraswasta 2 3,6%
Lainnya 6 10,7%
Jumlah 56 100%

Terdapat 10 pernyataan dalam kuesioner. Pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner dibagi pada tiga aspek, yakni aspek budaya (mengukur tingkat
kesadaran pelestarian budaya yang ada dalam masyarakat), aspek sosial
(mengukur tingkat persatuan yang muncul dalam masyarakat), dan aspek hukum
(mengukur tingkat kesadaran hukum masyarakat), sebagaimana pada tabel

berikut.
Aspek Pernyataan
Buday 1. Balla Barakka’ka ri Galesong menjadikan kebudayaan atau
a tradisi di Galesong menjadi lebih sering terlaksana. (pernyataan

1)

2. Keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk melestarikan budaya. (pernyataan
2)

3. Masyarakat sekitar turut meramaikan Balla Barakka’ka ri
Galesong sebagai bentuk kebanggaan menjadi masyarakat
Galesong. (pernyataan 3)
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Sosial 1. Setelah berdirinya Balla Barakka’ka ri Galesong masyarakat
lebih partisipatif mengikuti kegiatan sosial seperti gotong
royong. (pernyataan 5)

2. Setelah berdirinya Balla Barakka’ka ri Galesong masyarakat
menjadi lebih rukun. (pernyataan 6)

3. Kehadiran Balla Barakka’ka ri Galesong mengurangi terjadinya
perselisihan antar masyarakat. (pernyataan 10)

Huku 1. Kegiatan-kegiatan di  Balla Barakka’ka ri  Galesong
m berpengaruh positif terhadap masyarakat Galesong. (pernyataan
4)

2. Upaya yang dilakukan perintis Balla Barakka’ka ri Galesong
mampu memperbaiki karakter masyarakat Galesong menjadi
lebih baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku.
(pernyataan 7)

3. Balla Barakka’ka ri Galesong menjadi tempat masyarakat
untuk belajar nilai-nilai keagamaan dan norma sosial lainnya.
(pernyataan 8)

4. Tingkat kejahatan dan/atau kondisi buruk yang ada di Galesong
menjadi berkurang sejak didirikannya Balla Barakka’ka ri
Galesong. (pernyataan 9)

Masing-masing instrumen dari kuesioner ini dilakukan uji validitas untuk
mengetahui sejauh mana butir pernyataan yang disajikan mampu mencapai tujuan
yang dikendaki dalam riset. Adapun hasil uji validitas instrumen menggunakan
alat pengolahan data Microsoft Excel sebagai berikut.

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
Pl 0,737146954 0,2586 VALID
P2 0,730825364 0,2586 VALID
P3 0,798532064 0,2586 VALID
P4 0,507446869 0,2586 VALID
PS5 0,593412854 0,2586 VALID
P6 0,799040158 0,2586 VALID
P7 0,764394431 0,2586 VALID
P8 0,757121724 0,2586 VALID
P9 0,611672765 0,2586 VALID

P10 0,60431915 0,2586 VALID
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Data Ordinal Tabulasi Hasil Kuesioner
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41 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
44 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
47 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
49 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4
50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2
51 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
52 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5
53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
54 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
56 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5
Skor

Diper | 258 | 253 | 252 | 243 | 258 | 255 | 254 | 256 | 251 | 249
oleh

Skor

Ideal 280
(Y)

Inter- | — (SkorIdeal—Skor Terendah) 56 - 100,8 (Sangat Tidak Setuju)
val o 6f)umlah Skor 100,9 - 145,6 (Tidak Setuju)
Skor | =" 145,7 - 190,4 (Netral)

=448 190,5 - 235,2 (Setuju)
235,3 - 280 (Sangat Setuju)

Y

Setuju)
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Aspek 1 258 Sangat Setuju
_ Budaya 2 253 Sangat Setuju
56 - 100,8 (Sangat Tidak 3 752 Sangat Setuju
. ) Aspek 5 258 Sangat Setuju
100,9 - 145,6 (Tidak Setuju) Sosial 6 255 Sangat Setuju
145,7 - 190,4 (Netral) 10 249 Sangat Setuju

190,5 - 235,2 (Setuju) Asnok 4 3 3 Setui
235,3 - 280 (Sangat Setuju) spe angat Setuju
Hukum 7 254 Sangat Setuju
8 256 Sangat Setuju
9 251 Sangat Setuju

SANGAT SETUJU



Lampiran 3. Biodata Ketua dan Anggota serta Dosen Pendamping
Biodata Ketua
A. Identitas Diri

Nama Lengkap

Mukaromah

Jenis Kelamin

Perempuan

Program Studi

IImu Hukum

NIM

B011201226

Tempat dan Tanggal Lahir

Sidomukti, 7 September 2002

Alamat Email

mukaromahzen@gmail.com

NN N R WIN| -

Nomor Telepon/HP

085220231522

B. Kegiatan Kemahasiswaan yang Sedang/Pernah Diikuti

Ilmiah Lembaga
Penalaran dan
Penulisan Karya
Ilmiah

No | Jenis Kegiatan Status dalam Kegiatan Waktu dan Tempat

1 Pembinaan Mahasiswa Peserta 2020, Fakultas
Hukum Tahap I, II, Hukum Universitas
dan III Hasanuddin

2 BALANCE (Basic, Peserta 2020, Universitas
Learning, Skills, Hasanuddin
Character, dan
Creativity)

3 Pembinaan Mahasiswa Fasilitator 2022, Fakultas
Hukum Tahap II Hukum Universitas

Hasanuddin
4 Ko-Kurikuler Karya Pemateri 2022, Fakultas

Hukum Universitas
Hasanuddin

C. Penghargaan yang Pernah Diterima

No

Tahun

Jenis Penghargaan

Pihak Pemberi Penghargaan

1

Finalis PIMNAS 34 PKM
Skim-RSH

PUSPRESNAS

2021

Harapan 2 Lomba Karya Tulis
[lmiah Nasional Bidang Transisi
Energi Ramah Lingkungan

Universitas Negeri Medan

2022

Juara 3 Kompetisi Esai
Mahasiswa “Suara Mahasiswa
Untuk Ketahanan Energi

PC
\

hsional”

Pusat Studi Hukum Energi
dan Pertambangan

2023
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Biodata Anggota 1
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Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri

1 | Nama Lengkap Amina Rahma Ahmad
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Program Studi [lmu Hukum
4 | NIM B011201309
5 | Tempat dan Tanggal Lahir Canrego, 22 Februari 2002
6 | Alamat Email aminarahmaahmad22@gmail.com
7 | Nomor Telepon/HP 085340761542
B. Kegiatan Kemahasiswaan yang Sedang/Pernah Diikuti
No | Jenis Kegiatan Status dalam Kegiatan Waktu dan Tempat
1 Webinar Nasional Master of Ceremony 14 November 2022
“Hukum Masyarakat (Via Zoom
dan Pembangunan Meeting),
Serta Arah Makassar
Pembangunan Hukum
Nasional Menuju
Indonesia Emas 2045
2 Konferensi Penalar Host 12 November
Muda Universitas 2022, Universitas
Hasanuddin Hasanuddin
3 Seminar & Workshop Delegasi ALSA LC 30-31 Juli 2021
Nasional ALSA Unhas (Via Zoom
Indonesia Meeting), Manado

C. Penghargaan yang Pernah Diterima

No | Jenis Penghargaan Pihak Pemberi Penghargaan Tahun
1 4™ Runner Up Pidato Bahasa | Himpunan Mahasiswa Jurusan | 2022
Inggris English Competition | Bahasan Inggris Fakultas
Bahasa dan Sastra Universitas
Negeri Makassar
2 Juara 1 Ikrar Panca Bhakti Ketua DPD 1 Partai Golkar 2021
se-Sulawesi Selatan Sulawesi Selatan
3 10 Pemenang Terbaik Kementerian Pemberdayaan 2020
Instastory Hari Ibu ke-32 Perempuan dan Perlindunga
Anak

P
\
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan PKM-RSH.
Makassar, 15-02-2023
Anggota Tim,

A

(Amina Rahma Ahmad)
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Biodata Anggota 3
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Biodata Dosen Pendamping
A. Identitas Diri

1 | Nama Lengkap Andi Suci Wahyuni, S.H., M.Kn.
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Program Studi [lmu Hukum
4 | NIP/NIDN 198312132019032008
5 | Tempat dan Tanggal Lahir | Ujung Pandang, 13 Desember 1983
6 | Alamat Email asuciwahyuni@unhas.ac.id
7 | Nomor Telepon/HP 081243200609
B. Riwayat Pendidikan
No Jenjang Bidang Ilmu Institusi Tahun
Pendidikan Lulus
1 Sarjana [lmu Hukum | Fakultas Hukum 2008
Universitas Hasanuddin
2 Magister Magister Program Pascasarjana 2017
Kenotariatan | Magister Kenotariatan
Fakultas Hukum
Universitas Hasanuddin

C. Rekam Jejak Tri Dharma Perguruan Tinggi (5 Tahun Terakhir)

No Nama Mata Kuliah Wajib/Pilihan sks

1 | Hukum Agraria Wajib 3

2 | Hukum Wajib 3

3 | Hukum Perdata Wajib 4

4 | Hukum Dagang Wajib 3

5 | Hukum Acara Perdata dan Praktek Wajib 4
Peradilan

6 | Hukum Acara Peradilan Agama Wajib 3

7 | Hukum Penatagunaan Tanah dan Pilihan 2
landreform

8 | Perancangan Kontrak Pilihan 3

9 | Hukum Perusahaan Pilihan 2

10 | Hukum Perumahan dan Apartemen Pilihan 2

D. Penelitian
No Judul Riset Penyandang Dana Tahun

1 | Urgensi Pengaturan | Lembaga Penelitian dan Pengabdian 2022
Rapat Pembina Kepada Masyarakat Universitas
Yayasan Melalui Hasanuddin
Virtual Meeting

2 | Inventarisasi dan Kerjasama Direktorat Jenderal Penetapan | 2022
Identifikasi Tanah hak dan Pendaftaran Tanah Kementerian
Ulayat di Provinsi Agraria, Tata Ruang/Badan Pertanahan
Sylawesi Tengah Nasional RI dengan Fakultas Hukum

—_— hun 2022 Universitas Hasanuddin

" i
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Konllik Wilasah
["esisir di Kota
\Makassar

‘e

THbah tnternal Fakuoltas Thokum
Universitas | lasanuddin

2022

4| Inventansast dan
Identilihasi Tanah
Ulayat di Provinsi
Jambi dan
Kalimantan Barat
Tahun 2022 dan
2023

Kerpasama Direktorat Jenderal Penetapan
hak dan Pendaftaran Tanah Kementerian
Agraria, Tota Ruang Radan Pertanahan
Nasional RI dengan Fokultas Hukum
Universitas Hasanuddin

2022-

2023

Semua data yang sasa isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipenanggungjowabhan secara hukum. Apabila di kemudian han temyata
dijumpai ketidaksesunian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sehenamyn untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan PRN-RSEHL
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Dosey Pendamping.
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksan
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Lampiran 5. Luaran Wajib Artikel Ilmiah

PENDEKATAN MULTISEKTORAL BALLA BARAKKA’KA RI
GALESONG: INSTRUMEN KONTROL SOSIAL DAN
PEREKAT MASYARAKAT

Mukaromah®, Muhammad RifkiY, Amina Rahma Ahmad?, Novianti Abidin?, Andi Suci
WahyuniV”
1Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin, Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia

“Penulis Korespondensi: asuciwahyuni@unhas.ac.id

ABSTRAK

Hegemoni individualisme Barat telah berimplikasi pada degradasi identitas kebudayaan
nasional yang pada akhirnya menimbulkan konflik dalam kelompok masyarakat di
antaranya konflik antar kelompok maupun individu. Pada saat yang bersamaan,
inovasi Balla Barakka’ka ri Galesong hadir sebagai salah satu upaya penyelesaian yang
berbasis pada pendekatan multisektoral. Akan tetapi, keberadaannya masih belum dikenal
banyak orang dan kurang memperoleh dukungan aktif dari pemerintah setempat,
termasuk pada aspek kebijakan hukumnya. Tujuan dilakukannya riset ini adalah
mengidentifikasi peranan perintis Balla Barakka’ka ri Galesong dalam menjaga keeratan
masyarakat dan menganalisis persepsi masyarakat terhadap keberadaan Balla Barakka’ka
ri Galesong tersebut. Desain riset yang digunakan berupa mixed method research dengan
analisis data bersifat deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif hasil kuesioner dengan
perhitungan Skala Likert. Hasil riset menunjukan bahwa peranan Balla Barakka’ka ri
Galesong dapat diperoleh dengan pendekatan teori fungsi hukum yang meliputi sebagai
tool of social control, tool of social engineering, political instrument, simbolic, dan
integrator. Masyarakat merespons positif keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong
dalam memperkuat hubungan sosial, meningkatkan partisipasi dalam melestarikan
kebudayaan Takalar, serta mematuhi norma sosial dan hukum. Oleh karena itu, Balla
Barakka’ka ri Galesong ini dapat menjadi model percontohan untuk daerah lain dalam
memajukan budaya dan menjaga persatuan masyarakat sekitar.

Kata-kata kunci: balla barakka’ka ri galesong, kebudayaan lokal, persatuan masyarakat.

ABSTRACT
The hegemony of Western individualism has had implications for the degradation of
national cultural identity, which in turn has led to conflicts in the community, including
conflicts between groups and individuals. At the same time, the Balla Barakka'ka ri
Galesong innovation is present as one of the resolution efforts based on a multisectoral
approach. However, its existence is still not widely known and lacks active support from
the local government, including in the legal policy aspect. The purpose of this research is
to identify the pioneering role of Balla Barakka'ka ri Galesong in maintaining community
cohesion and analyze community perceptions of the existence of Balla Barakka'ka ri
Galesong. The research design used is mixed method research with descriptive
qualitative data analysis and quantitative analysis of questionnaire results with Likert
Scale calculations. The results showed that the role of Balla Barakka'ka ri Galesong can
be obtained with the legal function theory approach which includes as a tool of social

— n tool of social engineering, a political instrument, a symbolic, and an

. The community responds positively to the existence of Balla Barakka'ka ri
in strengthening social relations, increasing participation in preserving
Ilture, and complying with social and legal norms. Therefore, Balla Barakka'ka
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ri Galesong can be a model for other regions in advancing culture and maintaining the
unity of the surrounding community.

Key words: balla barakka’ka ri galesong, community unity, local culture.

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang pesat membawa Indonesia pada gaya hidup
individualis yang banyak dipengaruhi oleh budaya negara-negara barat, yang
menjadi poros utama dalam perkembangan ini (Gandana et al, 2021). Sikap yang
ditunjukkan oleh kebiasaan ini cenderung mengutamakan kehendak pribadi tanpa
memperhatikan tujuan bersama di masyarakat (Hermawan et al, 2022). Hal ini
mengakibatkan timbulnya berbagai perbuatan tercela dan egois yang akan
dilegitimasi sebagai kebebasan individu untuk melakukan hal yang diinginkan
(Arsal et al, 2021). Adanya perbedaan kepentingan tiap pihak tersebut memicu
terjadinya konflik di dalam masyarakat, di antaranya konflik antar kelompok
maupun individu (Fuadi, 2020). Fenomena inilah yang terjadi di Kabupaten
Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan.

Kabupaten Takalar memiliki nilai Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada
tahun 2015 berdasarkan data dari BPS adalah 64,07 (BPS, 2023). Kondisi
demikian secara jelas menunjukkan bahwa di Takalar, tingkat pembangunan
manusia dalam kategori kurang baik atau rendah. Lebih lanjut, Kabupaten Takalar
menjadi 12 dari 24 Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan yang dinilai berpotensi
terjadinya konflik saat Pemilihan Presiden (Pilpres) 2014 (TEMPO, 2014). Tak
hanya konflik Pilpres, ternyata Galesong yang merupakan salah satu Kecamatan
di Kabupaten Takalar juga menjadi daerah yang rawan konflik Pilkada. Mantan
Kapolsek Galesong Selatan, AKP Syamsuardi mengemukakan bahwa yang paling
rawan dan perlu mendapat perhatian serius aparat kepolisian adalah di Galesong
Kota (Nurfahraeni, 2016). Warga Desa Galesong Kota, khususnya Dusun
Tabbuncini pernah mengalami kekacauan, dengan banyaknya pemabuk, penjudi,
dan pencuri sebelum tahun 2016 (Wawancara, 13 Agustus 2023).

Aminuddin Salle Karaeng Patoto merupakan salah seorang yang khawatir
mengenai kondisi sosial dan budaya, khususnya di Desa Galesong Kota. Beliau
kemudian berinisiatif mendirikan sebuah bangunan rumah yang diberi nama Balla
Barakka’ka ri Galesong yang berarti “Rumah Berkah di Galesong.” Balla
Barakka’ka ri Galesong dijadikan sebagai instrumen dalam menyatukan kembali
masyarakat di daerah tersebut. Dengan pendekatan multisektoral, Karaeng Patoto
berhasil mengubah perilaku dan pola pikir masyarakat di desa tersebut untuk
menjunjung tinggi nilai gotong-royong berlandaskan kearifan lokal Appaka
Sulapa vang terdiri atas nilai jujur, cerdas, berani, dan kaya (hati). Sebagai salah

oh fakta yang dapat dikemukakan bahwa masyarakat yang sebelumnya
ada tindakan mabuk-mabukan Kkini berubah menjadi manusia yang lebih
dengan menjadi marbot atau penjaga masjid yang dibangun oleh perintis
yrakka’ka ri Galesong (BBrG) (Wawancara 15 Juli 2023). Hal ini
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dimungkinkan mengingat pada kenyataannya basis kearifan lokal erat kaitannya
dengan penyelesaian konflik dalam keseharian masyarakat (Diab, et al., 2022).

Berdasarkan kondisi demikian, pendekatan dengan basis penguatan sistem
budaya yang dipelopori melalui Balla Barakka’ka ri Galesong perlu lebih
dimasifkan lagi pengaplikasiannya. Saat ini, regulasi mengenai pemajuan
kebudayaan di tingkat pusat diatur di Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan (UU Pemajuan Kebudayaan). Sedangkan di tingkat daerah
diatur dalam Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan No. 3 Tahun 2020
tentang Pelestarian dan Pemajuan Kebudayaan Tak Benda. Akan tetapi, di tingkat
Pemerintah Kabupaten Takalar sendiri belum terdapat regulasi yang mengatur
mengenai pemajuan kebudayaan ini. Aturan ini patut untuk segera dibahas,
mengingat di Pasal 10 Ayat (1) UU Pemajuan Kebudayaan, Pokok Pikiran
Kebudayaan Daerah Kabupaten/Kota menjadi dokumen dasar dalam penyusunan
Strategi Kebudayaan dan Rencana Induk Pemajuan Kebudayaan di tingkat pusat,
agar dapat dimuat dalam rencana pembangunan jangka panjang dan rencana
pembangunan jangka menengah. Hal tersebut sudah seharusnya untuk
disegerakan apalagi Balla Barakka'ka ri Galesong telah menjadi salah satu Desa
Konstitusi di Indonesia (PELAKITA.ID, 2021) dan meraih penganugerahan 75
Desa Wisata Terbaik Nasional.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan, maka tujuan riset ini adalah
sebagai berikut: (1) mengidentifikasi peranan perintis Balla Barakka’ka ri
Galesong dalam menjaga keeratan masyarakat; dan (2) menganalisis persepsi
masyarakat Galesong terhadap keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong dalam
membangun dan menjaga keeratan sosial masyarakat setempat. Riset ini
merupakan riset pertama yang mengkaji terkait Balla Barakka’ka ri Galesong
karena masih minimnya dukungan dari pemerintah daerah setempat, sehingga
menjadi riset pembuka pemangku kepentingan dalam pengembangan kebijakan,
khususnya terkait pemajuan kebudayaan daerah maupun melalui program
kemitraan.

METODE
Desain Riset

Riset ini didesain dalam bentuk mixed method research yang menggabungkan
antara riset kualitatif dan kuantitatif dengan menerapkan strategi eksplanatoris
sekuensial, yakni mengawali riset dengan pengumpulan dan analisa data dengan
riset kualitatif, kemudian dilanjutkan metode riset kuantitatif. Sehingga, prioritas
utamanya adalah mengeksplorasi masalah yang diteliti (Yusuf, 2014). Pendekatan
yang digunakan meliputi beberapa pendekatan, yaitu: (1) pendekatan studi kasus
untuk memberikan gambaran kausalitas dari peranan Balla Barakka’ka ri

terhadap keeratan sosial masyarakat; (2) pendekatan yuridis-empiris
emberikan analisa antara permasalahan hukum yang ada dengan
nnya di dalam masyarakat (Irwansyah, 2021); (3) pendekatan deskriptif
f untuk memberikan representasi dari persepsi masyarakat atas
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keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong terhadap keeratan sosial masyarakat;
dan (4) pendekatan deskriptif kualitatif untuk telaah lebih dalam atas alasan dari
persepsi masyarakat tersebut.
Waktu dan Lokasi Riset

Riset ini dilaksanakan di lokasi Balla Barakka 'ka ri Galesong yang terletak di
Dusun Tabbuncini, Desa Galesong Kota, Kecamatan Galesong, Kabupaten
Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan, dengan waktu pelaksanaan dimulai pada 15
Juni 2023 sampai 30 September 2023.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data riset meliputi data primer dari kegiatan studi lapangan yakni,
berupa data langsung melalui kegiatan observasi, wawancara, dan kuesioner, serta
data sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan.
Observasi

Pelaksanaan observasi dilakukan untuk melihat secara langsung Balla
Barakka’ka ri Galesong dan makna yang terkandung di dalamnya, serta
berpartisipasi pada salah satu bentuk kegiatan di Balla Barakka’ka ri Galesong,
yakni kunjungan oleh Komunitas Sepeda Tua Indonesia dalam rangka HUT
Kemerdekaan RI ke-78.
Wawancara

Wawancara dilaksanakan menggunakan teknik wawancara terstruktur.
Informan ditentukan berdasarkan metode snowball sampling dengan spesifikasi
khusus sesuai kebutuhan dan tujuan riset. Dalam riset ini terdapat 10 informan
yakni Perintis dan Pengelola Balla Barakka’ka ri Galesong, Kepala Desa
Galesong Kota, Ketua Majelis Taklim Masjid Al-Amin kompleks Balla
Barakka’ka rvi Galesong, lima orang warga Dusun Tabbuncini, dan Pakar
Sosiologi Universitas Hasanuddin.
Kuesioner

Kuesioner menggunakan tipe kuesioner tertutup dengan pengukuran Skala
Likert (Yusuf, 2014) untuk mengetahui tingkat persepsi masyarakat. Sasaran
kuesioner adalah masyarakat Dusun Tabbuncini dan pernah terlibat atau
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di Balla Barakka’ka ri Galesong.
Penentuan jumlah sampel melalui Formula Slovin dan diperoleh hasil sebagai

berikut.
Ket: e N
n=Sampel N(d*)+1
N=Populasi (110), sumber PKK Sulsel 2023 e 110
d=Nilai Presisi (0,1) 110 ((0,1)?)+1
- n=>53
| ilakukan penelusuran lapangan diperoleh sampel sebanyak 56 responden
| » _ ebaran sebagai berikut.
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Tabel 1. Sebaran Responden

Karakteristik Keterangan Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 20 35,7%
Perempuan 36 64,3%
Jumlah 56 100%
Usia 9 - 20 Tahun 14 25%
21 - 40 Tahun 25 44,6%
41 - 60 Tahun 12 21,4%
61 Tahun ke atas 5 9%
Jumlah 56 100%
Pekerjaan Tidak Bekerja 8 14,3%
Petani 3 5,3%
Nelayan 2 3,6%
PNS 1 1,8%
IRT 27 48,2%
Pelajar 7 12,5%
Wiraswasta 2 3,6%
Lainnya 6 10,7%
Jumlah 56 100%

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif dengan menyajikan data
dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif. Proses analisis meliputi reduksi data,
display data dan verifikasi data (Yusuf, 2014). Reduksi data merujuk kepada
proses tabulasi, pemilihan, pemeriksaan, penyederhanaan, pemisahan, klasifikasi,
dan pentransformasian data yang didapatkan baik dari data lapangan maupun hasil
studi kepustakaan. Selanjutnya, display data dilakukan dengan menggambarkan
dan meringkas berbagai kondisi ataupun situasi dari berbagai data yang telah
dikumpulkan. Terakhir, melakukan verifikasi dan memberikan penyimpulan hasil
riset. Sedangkan, untuk data kuantitatif dianalisis menggunakan perhitungan Skala
Likert dimulai dengan mengakumulasikan Skor Diperoleh dan Skor Ideal,
menghitung Skor Interval, hingga menginterpretasikan hasil data riset.
Penyimpulan Hasil Riset

Data yang diperoleh dianalisis dan diverifikasi kebenarannya terlebih dahulu.
Setelah itu, melakukan perbandingan dan memberikan kesimpulan akhir hasil
riset.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peranan Perintis Balla Barakka’ka ri Galesong dalam Menjaga Keeratan

Masvyarakat pada Perspektif Teori Fungsi Hukum

' arakat dan budaya merupakan satu kesatuan yang membentuk identitas
PDF | Aprianti, et al, 2022). Taufig Maulana menjelaskan bahwa dampak
jlobalisasi, besar kemungkinan membawa generasi muda saat ini
h kultur di Indonesia menjadi lebih individualis (Maulana, 2021).
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Sebagai contoh, dua puluh tahun lalu di Tapanuli (Sumatera Utara), banyak anak-
anak dan remaja yang berminat untuk mempelajari tari tor-tor dan tagading (alat
musik batak). Tetapi saat ini sudah sangat berkurang dan semakin jarang dijumpai
di masyarakat (Arif, 2015). Padahal, kebudayaan sejatinya berfungsi membangun
kebersamaan dalam menghadapi berbagai ancaman terhadap perpecahan sosial
yang akan terjadi (Suidat, 2022). Hal inilah yang mendasari pendirian Balla
Barakka’ka ri Galesong sebagai inovasi dalam mengatasi permasalahan di
masyarakat sekitar yang berbasis pada pendekatan kebudayaan dan multisektoral.

Pada tahun 1936, Balla Barakka’ka ri Galesong didirikan di Kampung
Manari, Desa Katoknokang, Kecamatan Galesong sebagai tempat berkumpul
keluarga perintis. Kemudian, pada tahun 1956, tempat ini dipindahkan ke jalan
poros Galesong, dan pada tahun 2016, lokasinya berpindah ke Dusun Tabbuncini,
Desa Galesong Kota. Balla Barakka’ka ri Galesong, yang mencakup masjid
sebagai salah satu bangunannya, juga memiliki Baruga untuk musyawarah, lotang
untuk kesenian daerah, barung-barung sebagai tempat penginapan, dan taman
baca Diana sebagai tempat belajar (Wawancara 15 Juli 2023). Pemindahan lokasi
ini membawa dampak positif, termasuk menyelesaikan sengketa tanah dengan
membangun masjid dan menciptakan perubahan signifikan dalam masyarakat,
seperti transformasi seorang penjual minuman keras menjadi marbot masjid yang
juga mengajak teman-temannya untuk beribadah. Selain itu, di sini diadakan
berbagai kegiatan lainnya sebagai bagian dari program Yayasan Aminuddin Salle
(AS Centre) di Makassar yang bertujuan secara perlahan mengubah pandangan
masyarakat menjadi lebih positif, demikianlah diungkapkan Buyung, pengelola
Balla Barakka’ka ri Galesong pada wawancara 17 Agustus 2023. Adapun
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan meliputi:

Tabel 2. Kegiatan-Kegiatan di Balla Barakka ka ri Galesong

N | Nama Kegiatan Penjelasan Dokumentasi
0
1 | Berbagi  Paket | Demi mewujudkan

Sekolah Anak generasi masa depan yang
cerdas dan berbudaya,
Balla  Barakka’ka  ri
Galesong melaksanakan
berbagi paket sekolah
kepada anak-anak sekitar. Gambar 1.1 Kegiatan
Berbagi Paket

2 | Jumat Berkah Kegiatan Jumat berkah
rutin diselenggarakan

— setiap minggunya setelah
PDE dilaksanakan Sholat Jumat
N : di Masjid Al Amin BBrG
berupa  sedekah  dan
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berbagi makanan bersama.

Gambar 1.2 Jumat Berkah

3 | Pengajian/Halaq
ah Satu Juz Satu
Hari

Pengajian/halagah  oleh
Ibu-lbu Majelis Taklim
Surya Al Amin BBrG
yang dilaksanakan setelah
shalat subuh dengan target
capaian satu juz per hari.

Gambar 1.3 Pengajian Rutin

4 | Gotong Royong

Kegiatan Gotong Royong
dilakukan dengan
kolaborasi bersama
Pemerintah Daerah, aparat
dan Masyarakat meliputi
membersihkan sungai.

Gambar 1.4 Pembersihan
Sungai

5 | Sekolah Adat
dan  Konstitusi
BBrG

Pengajaran pada
pendidikan non formal ini
berfokus menanamkan
keprihatinan pada
penyimpangan seperti
berbohong, mengotori
lingkungan, adat
penerimaan tamu, dan
adat dalam pergaulan
sesama.

Gambar 1.5 Sekolah Adat

6 | Gerakan
Masyarakat
Sehat

BBrG bekerjasama
dengan pemerintah Desa
Galesong Kota  dan
Puskesmas Galesong
melaksanakan gerakan
masyarakat sehat berupa
pemeriksaan  kesehatan,
imunisasi, edukasi dan
senam sehat.

Gambar 1.6 GERMAS

7 | Taman Baca

Diana

Taman Baca  Diana
sebagai  fasilitas yang
disediakan oleh BBrG
untuk  membaca  bagi
warga sekitar maupun
anak-anak binaan.

Gambar 1.7 Taman Baca

Optimization Software:
www . balesio.com




Diana

Pembuatan Aktivitas yang dilakukan
Kerajinan berupa pembuatan meja
Tangan dan  bangku belajar,

sehingga warga sekitar
dapat terbantu dalam

biaya hidup. Gambar 1.8 Pembuatan
Kerajinan Tangan

Menjamu Tamu | Setiap pengunjung Balla
secara tradisional | Barakka’ka ri Galesong
diajak bernostalgia dengan
bangunan tua berupa
Balla, Baruga, Barung-
Barung, Balla Saukang,
disuguhkan makanan khas
daerah Galesong sambil
membaca dan
mendengarkan petuah
leluhur yang dikemas
dengan ukiran dan kanal

Youtube.
Gambar 1.8 Penjamuan
Tamu

Pertemuan Pertemuan itu melahirkan
Bersama Calon | komitmen dan tekad untuk
Kepala Desa melaksanakannya dengan

damai  tanpa adanya

bentrok maupun

perselisihan antar calon

Gambar 1.10 Mediasi Calon
dan pendukung.

Kepala Desa

Secara umum kegiatan-kegiatan di atas telah banyak dilakukan di beberapa

desa lainnya, tetapi sifatnya masih belum berkelanjutan dan tidak akumulatif.
Faktor utama yang membedakan pergerakan di BBrG dengan desa lain adalah
kehadiran Karaeng Patoto sebagai sosok teladan yang disegani masyarakat sekitar.
Sehingga masyarakat lebih patuh untuk mengikuti kegiatan dan aturan-aturan
yang ada Berdasarkan praktik yang dilakukan oleh Karaeng Patoto, peranan yang

nh

lan dapat dikaitkan dengan teori fungsi hukum yang dikemukakan oleh
Ali, yang mencakup peranan sebagai alat kontrol sosial (a tool of social
| alat untuk mengubah masyarakat (a tool of social engineering), alat
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politik (a political instrument), simbol (symbolic), dan pengintegrasi (integrator)
(Ali, 2015).

A tool of social control menunjukkan peran pengelola dalam membentuk
dan/atau mengembalikan masyarakat kembali ke koridor norma yang seharusnya.
A tool of social engineering menunjukkan peran pengelola dalam mengubah
perilaku masyarakat untuk hidup dalam kepedulian satu sama lain. A political
instrument menunjukkan peran pengelola untuk turut andil dalam praktik politik
untuk mencapai tujuan bersama di masyarakat. Symbolic menunjukkan identitas
pengelola yang menunjukkan ciri khas sebagai penggerak masyarakat. Integrator
menunjukkan peran kedua elemen, dalam hal ini Karaeng Patoto sebagai
pengelola dan masyarakat sebagai pelaksana dalam menjaga kebiasaan dan
perilaku yang telah dibentuk.

Maka dengan landasan teori tersebut, dapat dibuat matriks peranan Balla
Barakka’ka ri Galesong dikaitkan fungsi hukum dan bentuk-bentuk kegiatannya
tersebut. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Peranan Perintis Balla Barakka ka ri Galesong

Peran Penjelasan Kegiatan
Tool of Dapat dilihat bahwa sebelum adanya Balla Pengajian
Social Barakka’ka ri Galesong masyarakat sekitar banyak Rutin, dan
Control melanggar norma-norma sosial dan norma hukum Gerakan

yang ada, seperti mabuk-mabukan, judi, dan Masyarakat
pencurian. Sehingga, sebagai suatu kontrol sosial Sehat.
Balla  Barakka’ka ri  Galesong  mampu
mengembalikan kondisi yang kurang baik tersebut
pada tatanan koridor norma yang semestinya. Hal
ini dibuktikan dengan semakin minimnya tindakan-
tindakan amoral yang ada.
Tool of Kehadiran  Balla  Barakka’ka ri  Galesong Sekolah Adat
Social membawa dampak positif dengan tumbuhnya dan
Engineering | kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan Konstitusi
lingkungan dan terbuka terhadap orang-orang luar BBrG, dan
daerah maupun mancanegara. Beberapa kali Balla Taman Baca
Barakka’ka ri Galesong dikunjungi oleh warga Diana.
asing. Selain itu, kepedulian masyarakat untuk
melestarikan budaya yang ada juga mengalami
peningkatan. Sehingga, terlihat Balla Barakka ka ri
Galesong mampu merubah pola pikir dan
kebiasaan masyarakat menuju sesuatu yang baru
yang sebelumnya sama sekali belum dilakukan.
— Salah satu kegiatan yang pernah dilaksanakan di Pertemuan
ent | Balla Barakka’ka vi Galesong adalah mediasi Bersama
| calon kepala desa Galesong Kota saat masa Calon
' pemilihan kepala desa di tahun 2022. Hal ini Kepala Desa.
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dilakukan untuk mencegah terjadinya tindakan
anarkis dari pihak calon dan pendukungnya yang
mengalami kekalahan. Sehingga, sebagai suatu
instrumen politik Balla Barakka’ka vi Galesong
mampu menginisiasi upaya baru dalam tahapan
pemilihan kepala desa yang ada.

Simbol Bagian yang paling identik dari Balla Barakka’ka | @ Perjamuan
ri Galesong adalah makna nilai Appaka Sulapa Tamu
yang dilambagkan dengan huruf “sa” Aksara
Lontara, yang menunjukan ada empat nilai-nilai
luhur yang mendasari yaitu jujur (benar), berani,
cerdas, dan kaya (hati).

Integrator Hal utama dengan adanya Balla Barakka’ka ri | ® Pembuatan
Galesong adalah membangkitkan rasa persatuan Kerajinan
dan kegotong-royongan dari masyarakat sekitar, | ® Gotong-
seperti  aktif dalam pembangunan masjid, Royong
pembersihan sungai, dan mengikuti rangkaian (Pembersiha

kegiatan yang diselenggarakan di Balla Barakka’ka
ri Galesong. Rasa persaudaraan pun kian terbangun
dan konflik antar-pribadi jarang terjadi.

n  Sungai,
Pembanguna
n Jembatan)

e Jumat

Berkah, dan
e Berbagi

Paket

Sekolah.

Peran sebagai pengintegrasi menjadi fungsi utama dalam menjaga dan
melestarikan perilaku serta kehidupan yang telah dibentuk. Hubungan sosial
antara Karaeng Patoto dengan masyarakat dapat dijabarkan berdasarkan teori
struktural fungsional yang dikemukakan oleh Talcott Parson. la melihat
bekerjanya peran pengelola BBrG di masyarakat berdasarkan struktur sosial yang
tumbuh di masyarakat itu sendiri, yang mencakup; adaptasi (adaptation); tujuan
(goal); integrasi (integration); dan pemeliharaan pola
(latency/maintenance/patterns) yang kemudian dikenal dengan sebutan AGIL
(Fatah, 2019).

Masyarakat senantiasa membantu kelancaran aktivitas di BBrG dan wilayah
sekitar agar berjalan dengan baik. Hal demikian bertujuan untuk menjaga
hubungan timbal balik yang telah dibangun sejak awal. Kegiatan yang
diselenggarakan pun mampu mengakomodir kepentingan dari masyarakat,
sehingga mereka pun aktif berkontribusi. Melalui perilaku yang senantiasa
dinraktikkan tersebut, masyarakat dituntut untuk mampu memelihara nilai-nilai

rta kebudayaan yang telah dikembangkan tersebut. Sehingga, dapat
n bahwa terdapat hubungan antara kenyataan sosial dengan kebutuhan
asyarakat untuk berubah menjadi masyarakat yang saling peduli satu
1 (Irwansyah, 2021). Perintis Balla Barakka’ka ri Galesong melakukan
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berbagai pendekatan yang bersifat humanis dan multi sektoral dengan melibatkan
perangkat agama, norma, dan kebudayaan untuk melakukan adaptasi dengan
masyarakat setempat. Pendekatan yang demikian diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam mencapai perubahan-perubahan positif yang
diharapkan. Lebih lanjut, dalam wawancara tanggal 29 Agustus 2023, Sosiolog
Universitas Hasanuddin Arsyad Genda menegaskan bahwa, penguatan sistem
kebudayaan harus diimbangi dengan penguatan sistem hukum. Penulis menyadari
bahwa hal ini dapat dipahami sebagai suatu rangkaian untuk mendorong target
pemajuan kebudayaan nasional sebagaimana termaktub dalam Pasal 32 UUD NRI
Tahun 1945 tentang pemajuan kebudayaan nasional.
2. Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong

dalam Menjaga Keeratan Masyarakat Setempat

Secara keseluruhan, dalam menganalisis tingkat persepsi masyarakat terhadap
keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong dilaksanakan dengan melakukan
perhitungan hasil kuesioner dengan metode pengukuran Skala Likert. Terdapat 10
pernyataan dalam kuesioner. Berdasar pada teori efektivitas hukum oleh
Lawrence Meir Friedman, terdapat tiga aspek untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan fungsi hukum, yakni aspek budaya, aspek sosial, dan aspek hukum.
Secara spesifik pembagian tersebut dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 4. Pembagian Aspek-Aspek pada Kuesioner

Aspek Pernyataan
Budaya 1. Balla Barakka’ka ri Galesong menjadikan kebudayaan
(tingkat atau tradisi di Galesong menjadi lebih sering terlaksana.
pelestarian (pernyataan 1)
budayayang | 2. Keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong meningkatkan
ada dalam kesadaran ~masyarakat untuk melestarikan budaya.
masyarakat) (pernyataan 2)

3. Masyarakat sekitar turut meramaikan Balla Barakka’ka ri
Galesong sebagai bentuk kebanggaan menjadi masyarakat
Galesong. (pernyataan 3)

Sosial 1. Setelah berdirinya Balla Barakka’ka ri Galesong
(tingkat masyarakat lebih partisipatif mengikuti kegiatan sosial
integrasi seperti gotong royong. (pernyataan 5)

atau 2. Setelah berdirinya Balla Barakka’ka ri Galesong
persatuan masyarakat menjadi lebih rukun. (pernyataan 6)

yang hadir 3. Kehadiran Balla Barakka’ka ri Galesong mengurangi
dalam terjadinya perselisihan antar masyarakat. (pernyataan 10)

masvarakat)

1. Kegiatan-kegiatan di Balla Barakka’ka ri Galesong
berpengaruh positif terhadap masyarakat Galesong.

in (pernyataan 4)

kat 2. Upaya yang dilakukan perintis Balla Barakka’ka ri
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dalam Galesong mampu memperbaiki karakter masyarakat

mentaati Galesong menjadi lebih baik sesuai dengan norma-norma

norma- yang berlaku. (pernyataan 7)

normasosial | 3. Balla Barakka'ka ri Galesong menjadi tempat masyarakat

dan aturan untuk belajar nilai-nilai keagamaan dan norma sosial

hukum yang lainnya. (pernyataan 8)

ada) 4. Tingkat kejahatan dan/atau kondisi buruk yang ada di
Galesong menjadi berkurang sejak didirikannya Balla
Barakka ka ri Galesong. (pernyataan 9)

Dari penyebaran kuesioner diperoleh jawaban atas setiap pernyataan dengan
variasi jawaban terdiri atas “sangat setuju”, “setuju”, “cukup”, “tidak setuju”,
dan “sangat tidak setuju”, dengan masing-masing diberi nilai 5, 4, 3, 2, dan 1.
Sebaran jawaban yang diperoleh dapat dilihat pada diagram batang berikut.

60
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Gambar 2.1 Diagram Batang Sebaran Jawaban Responden

Dari sebaran jawaban-jawaban yang diberikan, selanjutnya dihitung hasil
Skor Diperole dan Skor Ideal dengan persamaan:

Skor Diperoleh=Jumlah Responden Menjawab x Nilai Jawaban
Skor Ideal=Jumlah Responden Keseluruhan x Nilai Jawaban Tertinggi

Adapun hasil perhitungan dari persamaan di atas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5. Hasil Perhitungan Skor Diperoleh

Hasil P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 | P8 P9 | P10
Skor

. 258 | 253 | 252 | 243 | 258 | 255 | 254 | 256 | 251 | 249
Diperoleh

—Cleaxtdpg| 280

| tersebut, untuk memberikan interpretasi atas jawaban kuesioner pada
yataan, maka harus menetapkan Skala Interval dengan persamaan:
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(Skor Tertinggi-Skor Terendah)
kala In 1=
Skala Interva Jumlah Skala Jawaban

_ (280-56)
5
—44.8

Adapun untuk Skala Interval yang ditetapkan beserta interpretasi dari kesimpulan
jawaban kuesioner adalah sebagai berikut.
Tabel 6. Interpretasi Skor Jawaban Kuesioner

Skala Interval Pernyataan Skor Interpretas
Diperoleh i Skor
1 258 Sangat
Setuju
Aspek | 2 253 Sangat
Budaya Setuju
3 252 Sangat
Setuju
5 258 Sangat
56 - 100,8 (Sangat Tidak Setuju) Setuju
100,9 - 145,6 (Tidak Setuju) Aspek | 6 255 Sangat
145,7 - 190,4 (Netral) Sosial Setuju
190,5 - 235,2 (Setuju) 10 249 Sangat
235,3 - 280 (Sangat Setuju) Setuju
4 243 Sangat
Setuju
7 254 Sangat
Aspek Setuju
Hukum | 8 256 Sangat
Setuju
9 251 Sangat
Setuju

Dari hasil kuesioner dapat diberikan kesimpulan bahwa persepsi masyarakat
terhadap keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong dalam menjaga keeratan sosial
masyarakat setempat berada pada tingkat jawaban “sangat setuju” baik pada
aspek peningkatan pelestarian budaya, integrasi sosial, dan peningkatan kesadaran
hukum masyarakat. Secara lebih lanjut, bahwa masyarakat memberikan respon
yang sangat positif bahwa Balla Barakka'’ka ri Galesong ini mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dan melestarikan
kebudayaan di Takalar, meningkatkan pemahaman bersama tentang gotong-
royong dan kerukunan dalam bermasyarakat, serta meningkatkan kepatuhan atas
norma-norma sosial dan hukum yang ada.

- n itu, dari hasil wawancara dengan beberapa warga diperoleh informasi

nasyarakat sebelum dan sesudah adanya Balla Barakka’ka ri Galesong.

“UF u warga (Ibu Satri) menjelaskan bahwa banyak perubahan positif yang
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“Perubahannya masyarakat di sini juga sudah tidak pertengkaran antar
tetangga. Ada banyak perubahan selama ada Balla Barakka’ka banyak
kegiatannya juga untuk anak-anak seperti dalam perlombaan. Selain itu juga
ada tari-tarian seperti Gandrang Bulo. Dulunya di Balla Lompoa sekarang
disini juga bisa.” (Wawancara 13 Agustus 2023).

Begitupun juga oleh ibu Mirnawati yang menegaskan sebagai berikut.

"Sebelum ada balla barakka di belakang sana kotor sekali, sekarang

alhamdulillah sudah bersih, sekarang juga semenjak ada Balla Barakka

masyarakat sering mi gotong royong, banyak pengunjung, dulu tidak seperti

itu" (Wawancara 13 Agustus 2023)

Kabupaten Takalar sebagai daerah tempat Barakka’ka ri Galesong berdiri
masih belum terdapat perda yang mengatur mengenai mekanisme ini. Hal inilah
yang perlu segera ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah Kabupaten Takalar
untuk menerbitkan regulasi yang mendukung pemajuan kebudayaan di Kabupaten
Takalar. Perda Kabupaten ini penting untuk segera disusun, mengingat dalam UU
Pemajuan Kebudayaan, sebelum mengajukan RIPK, dokumen awal yang wajib
disertakan adalah PPKD Kabupaten/Kota
KESIMPULAN

Peranan perintis Balla Barakka’ka ri Galesong dalam membentuk keeratan
sosial masyarakat dapat diidentifikasi berdasarkan teori fungsi hukum meliputi a
tool of social control, a tool of social engineering, a political instrument,
simbolic, dan integrator. Hal ini tidak terlepas dari pendekatan multisektoral dan
kebudayaan yang dilakukan perintis sehingga mampu menjadi teladan untuk
menggerakan masyarakat pada tatanan yang lebih baik melalui berbagai kegiatan
yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil kuesioner dengan skala Likert, masyarakat secara kuat
mendukung keberadaan Balla Barakka’ka ri Galesong dalam membentuk
keeratan sosial. Dengan nilai rata-rata skor sekitar 253,7, yang masuk dalam
kategori "Sangat Setuju" dalam skala interval 56 hingga 280. Hal ini
mengindikasikan bahwa Balla Barakka’ka ri Galesong tersebut efektif dalam
meningkatkan persepsi masyarakat terhadap pelestarian budaya, integrasi sosial,
dan kesadaran hukum di komunitas Takalar.
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Kami ucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya kepada pihak perintis dan
pengelola Balla Barakka 'ka ri Galesong yang telah memberikan kami tempat dan
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Desa Galesong Kota dan warga Dusun Tabbuncini yang telah memberi izin dan
berkenan menjadi narasumber dalam riset kami. Terkhusus pula kepada
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